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ABSTRACT 

84% of adolescents aged 12-17 years in Indonesia have not received sex education. Where the lack 
of information on reproductive health and sexuality is one of the reasons child marriage continues to 
occur. The “Dua Garis Biru” Film trying to explain the importance of sex education for the young 
generation. This film has been watched by more than 2.5 million viewers, although since the teaser 
was released, it became controversial because of the theme considered taboo in Indonesia. The 
purpose of this study was to explain how the exposure of the “Dua Garis Biru” film affects adolescent 
attitude about early marriage. This research was conducted using explanatory quantitative research 
methods with Uses and Effects theory. The data analysis was carried out by simple linear regression 
analysis. The results of this study indicate that the “Dua Garis Biru” film exposure could affect the 
adolescent attitude about early marriage. 

Keywords: “Dua Garis Biru” Film, Early Marriage, Uses and Effects Theory. 

1. PENDAHULUAN 

Industri film Indonesia terus mengalami 

perkembangan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan kajian Badan Ekonomi Kreatif 

(BEKRAF) bersama filmindonesia.or.id 

tentang Pemandangan Umum Industri Film 

Indonesia tahun 2019, kondisi ini ditandai 

dengan peningkatan jumlah bioskop, 

penonton, dan produksi film Indonesia. 

Adapun Jenis film yang sering memperoleh 

jumlah penonton tertinggi memiliki rating 

kelompok usia remaja (13+). Sejak tahun 2016, 

genre film yang paling mendominasi adalah 

genre drama (bekraf.go.id).  

Salah satu film Indonesia bergenre drama 

dengan judul DuasGaris Birussempat 

menuaiskontroversi dari masyarakat 

Indonesia. Sejak teaser film ini dirilis pada 15 

April 2019, petisi online berjudul “Jangan 

Loloskan Film yang Menjerumuskan! Cegah 

Dua Garis Biru di Luar Nikah” sempat dibuat 

sebagai upaya agar film tersebut tidak 

ditayangkan. Sementara itu, tidak sedikit pula 

masyarakat yang justru ingin menonton Film 

Dua Garis Biru setelah melihat teaser tersebut. 

Terlepas dari kontroversi yang ada, Gina S. 

Noer sebagai penulisssekaligusssutradara 

FilmsDua GarissBiru memiliki tujuan dan 

harapan tersendiri terkait produksi film ini. Ia 
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menjelaskan, bahwa FilmsDua GarissBiru 

memilikispesan tentang pentingnyasedukasi 

seksssedini  smungkin  skepada  sanak-anak.   

Selain itu, film ini juga diharapkan dapat 

menjadi wadah untuk berdiskusi tentang 

pernikahan dini yang masih dianggap tabu di 

Indonesia (cnnindonesia.com). 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

pemberian pendidikan seks bagi remaja di 

Indonesia masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Reproduksi dan 

Seksual yang dilakukan oleh Durex Indonesia 

(2019), sebanyak 84% remaja usia 12 – 17 

tahun belum mendapatkan edukasi seks 

(health.detik.com). Kondisi ini berpengaruh 

terhadap tingkat perkawinan usia dini di 

Indonesia. Riset Credos Institue (2017) 

menyebutkan, kurangnya informasistentang 

kesehatansreproduksi dansseksualitas 

merupakanssalah satuspenyebab terus 

terjadinya perkawinan anak di Indonesia 

(thejakartapost.com). 

Kementerian PemberdayaansPerempuan 

danssPerlindungan Anakss(KPPPA) melalui 

Buku ProfilsssAnaksssIndonesiasss(2018) 

menjelaskan, angka perkawinan anakss(di 

bawahsusias18stahun) di Indonesias 

mencapai 300,6 ribu pada tahun 2017. Di 

mana sebanyak 39,17% nya pernah menikah 

sebelum usia 15 tahun (kemenpppa.go.id). 

BKKBN (Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional) menilai bahwa 

Film Dua Garis Biru merupakan media yang 

tepat untuk menggambarkan nilai-nilai yang 

ingin diberikan kepada generasi muda 

termasuk realita terkait awamnya remaja 

terhadap kesehatan reproduksi serta resiko 

perkawinan usia dini (bkkbn.go.id). Hal ini 

didukung pula oleh minat remaja di Indonesia 

untuk menonton film. Sebanyak 33% dari 

proporsi konsumsi sinema oleh masyarakat di 

Indonesia adalah kelompok remaja usia 10 – 

19 tahun (bekraf.go.id).  

Kondisi ketika seseorang diterpa oleh isi 

dari media massa dapat menimbulkan efek 

berupa munculnya sikap. Donald K. Robert 

dalam Gumelar (2017) mengatakan, bahwa 

efeksdarismediassmassasadalahsperubahan 

sikapssdanssperilakussetelahsditerpaspesan 

mediasmassa. Berdasarkan latar belakangsini, 

penulisaaaingin menelitisstentang “Pengaruh 

Terpaan Film Dua Garis Biru terhadap Sikap 

Remaja tentang Perkawinan Usia Dini.” 

RumusansMasalah 

Rumusansmasalah dalam penelitiansini 

adalahsbagaimana pengaruhsterpaansFilm 

Dua Garis Biru terhadapssikap remaja tentang 

perkawinan usia dini? 

TujuansPenelitian 

Penelitan inissbertujuanssuntuk menjelaskan 

pengaruhssterpaan Film Dua Garis Biru 

terhadap sikap remaja tentang perkawinan 

usia dini. 

2. KAJIANsPUSTAKA 

Film sebagai Media Komunikasi Massa 

Filmsmerupakanssalah satusmedia massa 

elektronik yangsbersifat audiosvisual. Menurut 
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McQuail (2010), filmsberperanssebagai 

sebuahssaranasbaru yangsdigunakansuntuk 

menyebarkansceritasssshiburansyangssudah 

menjadisssskebiasanssssterdahulu,sssserta 

menyajikanscerita,speristiwa,smusik,sslawak, 

dansassajiansssteknisssslainnyasssakepada 

masyarakatsumum. 

Filmsadalah media komunikasismassa 

yangsampuhsssekali, bukansssajaSsuntuk 

hiburanSmelainkan jugasuntukspenerangan 

danspendidikan (Effendy, 2003 dalam Amalia, 

2019). Cerita yang ingin disampaikan dalam 

film dapat dikemas dengan berbagai cara 

sesuai dengan tujuan dari pembuatan film itu 

sendiri. Defleur dan Dennis (1985:259) 

menyatakan bahwa, sebagian film murni 

diproduksi sebagai media hiburan bagi 

penontonya sedangkan sebagian lainnya 

berusaha menghibur sambil memperkaya 

informasi atau membujuk penontonya. 

Dengan kata lain, film dibuat agar dapat 

dikonsumsi oleh khalayaknya dan lebih lanjut 

dapat memberikan hiburan, informasi, edukasi, 

maupun persuasi. 

Teknik pengambilan gambar menjadi hal 

yang penting dalam pemberian kesan yang 

artistik dan suasana yang sesungguhnya 

kepada penonton. Ketika perhatian penonton 

hanya tertuju pada alur cerita film maka emosi 

penonton akan larut dalam cerita yang 

disajikan. Film yang telah ditonton dapat 

memberikakn efek yang berpengaruh 

terhadap kondisi psikologis penontonnya. 

 

TerpaansMedia 

Terpaansmedia dapat diartikanssebagai 

suatuskondisi dimana audience diterpasoleh 

isismedia atausbagaimana isismedia menerpa 

audience. Shore (1985:26) dalam (Kriyantono, 

2014) menjelaskan bahwa terpaansmedia 

lebihssdarisssekedarsssmengaksessssmedia. 

Terpaan media tidakshanyasmenyangkut 

apakahsseseorangssecara fisikscukupsdekat 

denganskehadiran mediasmassa, akanstetapi 

apakahsseseorang itusbenar-benarsterbuka 

terhadapssspesan-pesanssssmediassmassa. 

Terpaansssmediassssmerupakanssskegiatan 

mendengar, melihat, dansmembacaspesan-

pesansmediasmassa ataupunssmempunyai 

pengalamansdansperhatian terhadapspesan 

tersebutsyang dapatsterjadi padasindividu 

atauskelompok.  

Terpaansmedia berusahasmencarissdata 

khalayaksssentang penggunaansssmedia. 

Rosengren (1974:277) dalam (Rakhmat, 

2012:66) menjelaskan penggunaanssmedia 

terdirisdari jumlahswaktu yangssdigunakan 

dalamsberbagaismedia (frekuensi dan durasi), 

jenissisi mediasyangsdikonsumsi, dan 

berbagaishubungan antaraskhalayaksdengan 

isismedia atausdengan mediasssecara 

keseluruhan (atensi).  

Sikap 

Rakhmat (2013:39) menjelaskansssikap 

sebagai kecenderunganssssbertindak, 

berpersepsi, berpikirssdanssmerasa dalam 

menghadapisobjek, ide, situasissataussnilai. 

Sikapsbukanlahsperilaku, tetapissmerupakan 
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kecenderungansuntuk berperilakussdengan 

cara-carasstertentu terhadapssobjeksssikap. 

Walgito (2003:127) menyebutkan bahwa sikap 

manusia tersusun daristigaskomponensyang 

meliputiskomponenskognitif, afektif, danss 

konatif. Berikut penjabaran dari ketiga 

komponen tersebut. 

a. Komponenskognitif 

  Komponenskognitif merupakan komponen 

yangsberkaitanssdenganssspengetahuan, 

pandangan, keyakinan, yaitushal-halsyang 

berhubunganssdengan bagaimanasorang 

mempersepsisobjekssikap.  

b. Komponensafektif 

    Komponensafektif merupakansskomponen 

yangssberhubungan dengansrasassenang 

ataustidak senangsterhadap objekssikap.  

c. Komponenskonatif  

    Komponenskonatif merupakanskomponen 

yangssssssssberhubungansssssssdengan 

kecenderungansbertindak terhadapsobjek 

sikap. Komponensssini menunjukan 

intensitasssikap, yaitusmenunjukansbesar 

kecilnyaskecenderungan bertindakssatau 

berperilakussseseorang terhadapssobjek 

sikap. 

PerkawinansUsiasDini 

Perkawinansssusiassssdini merupakan 

perkawinansyang dilakukansolehsseseorang 

yangspada hakikatnyasskurangssmempuyai 

persiapan, kematangansbaik secarasbiologis, 

psikologissmaupun secarasssosialssekonomi 

(Nurhasanah, 2012) dalam (Pratiwi, 2018). 

Ridwan (2015) mengaitkan istilah “dini” 

dengan kondisi waktu, yakni sangat di awal 

waktu tertentu. Pemerintah melaluisUndang-

undangsNomors16sTahunss2019ssPasalss7 

Ayats1 telah menetapkan batas minimal usia 

bagi pria dan wanita dalam melangsungkan 

perkawinan. Pasal tersebut berbunyi 

“Perkawinan diizinkan apabila pria dan wanita 

mencapai umur 19 tahun”. Batassusia ini 

dinilaistelah memiliki kematangan jiwasraga 

untuksdapat melangsungkansperkawinan dan 

mewujudkanstujuan perkawinanssecarasbaik. 

Meskipun batas usia perkawinan telah diatur 

oleh negara, dalam praktiknya masih terjadi 

perkawinan pada usia dini. 

UNICEF (2001) menyebutkan bahwa 

perkawinan dini dapat berdampak pada 

kerugian psikososial, kesehatan reproduksi 

remaja, pendidikan, serta kekerasan dan 

pengabaian. 

TeorisUsessandsEffects 

      MenurutssSendjaja (2002: 5.41) dalam 

(Bungin, 2008), TeorissUsesssandssEffects 

pertamassskali dikemukakansssolehsssSven 

Windahl (1979). Teorisini merupakanssintesis 

antaraspendekatan UsesssandsGratifications 

dansteori tradisionalsmengenaisefek. Konsep 

‘use’ (penggunaan) merupakansbagiansyang 

sangatspenting atauspokok darispemikiransini. 

Karenaspengetahuan mengenaispenggunaan 

mediasssakan memberikansssjalan bagi 

pemahamansdan perkiraanstentang hasildari 

suatusproses komunikasismassa. 
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Padassteori ini, kebutuhanshanyasssalah 

satusdari faktor-faktorssyangsmenyebabkan 

terjadinyaspenggunaansmedia. Karakteristik 

individu, harapan, danspersepsissterhadap 

mediasserta tingkatsakses padasmediasakan 

membawasindividu kepadaskeputusansuntuk 

menggunakansatau tidakssmenggunakansisi 

mediassmassa. Jikasssisi mediasssakan 

menghasilkanssssefeksssstertentussssmaka 

penggunaanssmediasssakanssmenghasilkan 

konsekuensisstertentusspula, danskeduanya 

terjadissecarassimultan. 

Efek dari media massa menurut Chaffee 

dalam Rakhmat (2013) dapat dilihat dari 

beberapa pendekatan. Di antara melihatsjenis 

perubahansyang terjadispada khalayaksyang 

meliputisspenerimaanssinformasi, perubahan 

perasaansataussikap, dan perubahan perilaku 

atausdengansistilah lainsperubahanskognitif, 

afektif, dansbehavioral. 

3. METODEsPENELITIAN 

Penelitianssini menggunakansssmetode 

kuantitatifsssyang bersifatssssseksplanatif. 

Responden dalamsspenelitianssinissadalah 

remajasdengansusias13 – 18 tahunsdan 

pernah menonton Film Dua Garis Biru lebih 

dari satu kali. Di mana, jumlahssampelsdalam 

penelitiansssini adalahsssssebanyakss150 

responden. Instrumenssspenelitiansssyang 

digunakanssssadalahssskuesioner. Adapun 

analisissssdata dilakukanssdengan teknik 

analisissregresi linierssederhana.  

 

4. PEMBAHASAN 

Secara umum, FilmssDua GarisssBiru 

menceritakanstentang kisah sepasang remaja 

SMAssbernama Bima dan Dara, Di mana 

mereka telah melakukan hubungan seksual 

sehingga menyebabkan kehamilan pada Dara. 

Berbagai macam cara telah mereka lakukan 

untuk menutupi hal tersebut. Namun, secara 

tidak sengaja informasi mengenai kehamilan 

Dara justru menyebar ke seluruh sekolah 

hingga sampai ke telinga orang tua mereka. 

Bima dan Dara akhirnya menikah di usia 17 

tahun walaupun kedua pihak keluarga 

memiliki pandangannya masing-masing 

dalam menyikapi permasalah tersebut. Film ini 

menceritakan tentang konsekuensi dari hal 

yang sudah kedua remaja tersebut lakukan. 

Termasuk mengenai hubungansantarasorang 

tuasdan anaksdalam sebuahskeluarga. Film 

ini telah dirilis perdana di bioskop pada 11 Juli 

2019 dan telah ditoton oleh 2,5 juta penonton. 

KarakteristiksResponden 

Respondenssssdalam penelitiansssssini 

berjumlahss150 orangsssyangssmerupakan 

remajasberusia 13 – 18 tahun dan pernah 

menonton Film Dua Garis Biru lebih dari satu 

kali. Di mana sebanyak 82 orang adalah 

remaja perempuan dan 68 orang adalah 

remaja laki-laki. Dari 150 responden tersebut, 

sebanyak 62% nya atau sebanyak 93 orang 

berdomisili di Provinsi Bali sedangkan sisanya 

berdomisili di luar Provinsi Bali. 
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Rata-rata usia responden dalamspenelitian 

inisdidominasi olehsremaja usia 18 tahun 

yakni dengan persentasesssebesar 24,7%. 

Kemudian, disusul oleh remaja dengan usia 

16 dan 17 tahun yang masing-masing memiliki 

persentase sebesar 21,3%. Sementara, untuk 

responden usia 15, 14, dan 13 tahun masing-

masing memiliki persentase sebesar 16,7%, 

8,7%, dan 7,3%. Di mana sebanyak 76% dari 

responden remaja dalam penelitian ini 

memiliki pendidikan terakhir pada jenjang 

SMP/sederajat dan sebanyak 24% memiliki 

pendidikan terakhir SD/sederajat. 

Berdasarkan distribusi mengenai sumber 

informasi tentang adanya Film Dua Garis Biru, 

sebagian besar responden remaja atau 

sebesar 74% responden mengetahui adanya 

film ini melalui media sosial, Sementara, 8% 

lainnya mengetahui melalui media televisi. 

Kemudian, responden yang mengetahui 

melalui teman adalah sebanyak 7,3%. 

Sedangkan, 10,7% sisanya mengetahui 

melalui media lainnya. 

Terpaan Film Dua Garis Biru 

Rata-rata keseluruhan skor jawaban 

responden pada variabel Terpaan Film Dua 

Garis Biru adalah sebesar 3,01. Di mana skor 

tersebut masuk ke dalamskategoristinggi. Hal 

inisberarti bahwasrata-ratasresponden remaja 

usia 13 – 18 tahun dalam penelitian ini sering 

terterpa Film Dua Garis Biru. 

Setelah melakukan tabulasi silang antara 

frekuensi menonton FilmssDuassGarisssBiru 

dengan media yangsdigunakan untuk 

menoton, diketahuissbahwa bioskop dan 

televisi memperoleh skor paling besar yakni 

sebanyak 3,33 danssmasuk dalamskategori 

sangat tinggi. Halsini berarti bahwasrata-rata 

respondenssremajasssdalam penlitian ini 

menonton Film Dua Garis Biru melalui bioskop 

dan kemudian menonton kembali pada televisi. 

Berdasarkan tabulasi silang antara variabel 

Terpaan Film Dua Garis Biru dengan jenis 

kelamin responden diketahui bahwa selisih 

antara skor rata-rata responden laki-laki dan 

perempuan hanya sebesar 0,01. Dimana skor 

rata-rata respondenslaki-laki sebesar 3,01 

dansresponden perempuansssebesar 3,00. 

Selain itu, pada tabulasi silang antara variabel 

Terpaan Film Dua Garis Biru dengan usia 

responden diketahui bahwa responden 

dengan usia 15 dan 17 tahun mendapat skor 

rata-rata tertinggi yaknisssebesar 3,10 dan 

masukssdalamskategoristinggi, Hal inisberarti 

bahwasrata-ratasrespondensremaja usia 15 

dan 17 tahun paling sering terterpa Film Dua 

Garis Biru dari pada responden dengan usia 

lainnya.  

Sikap Remaja tentang Perkawinan Usia 

Dini 

Rata-rata keseluruhan skor jawaban 

responden pada variabel sikap remaja tentang 

perkawinan usia dini adalah sebesar 3,47sdan 

masukske dalamskategorissangat baik. 

Halsini berartissbahwa rata-ratassresponden 

remajassdalam penelitian ini yangsssudah 

menonton Film Dua Garis Biru mampu 

menyikapi perkawinan usia dini dengan 
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sangat baik di mana mereka sangat tidak ingin 

untuk melakukan perkawinan usia dini.  

Sebagian besar responden remaja telah 

memahami dengan baik penyebab dan resiko 

dari perkawinan usia dini. Responden remaja 

juga merasa bahwa perkawinan usia dini 

terlalu berisiko dan mereka merasa enggan 

apabila harus menghadapi resiko dari 

perkawinan usia dini tersebut serta sudah 

merencanakan usia ideal untuk menikah yakni 

di atas 21 tahun. Dengan kata lain, responden 

mampu mencapai tahap kognitif, afektif, dan 

konatif dengan sangat baik. 

Berdasarkan tabulasi silang antara variabel 

sikap remaja tentang perkawinan usia dini 

dengan jenis kelamin respondenssdiketahui 

bahwassbaik respondensslaki-laki maupun 

respondenssperempuan mendapat nilai skor 

yangssamasyakni sebesar 3,47 dan masuk ke 

dalam kategori sangat baik. 

Sementara, pada hasil tabulasi silang 

antara variabel sikap remaja tentang 

perkawinan usia dini dengan usia responden 

diketahui bahwa responden dengan usia 15 

tahun memiliki skor rata-rata paling tinggi 

dibandingkan dengan responden dengan usia 

lainnya yakni sebesar 3,62 dan masuk ke 

dalamskategorissangatsbaik. 

Pembahasans  

Berdasarkanshasils analisissregresislinier 

sederhanasyang telahsdilakukan, ditemukan 

bahwa nilai konsanta (a) adalah sebesar 

57,659. Hal ini berarti bahwa apabila tidak ada 

Terpaan Film Dua Garis Biru maka Sikap 

Remaja tentang Perkawinan Dini adalah 

positif. Kemudian, nilai koefisiensregresis(b) 

adalahsssebesar 0,237. Halsini berartisbahwa 

Terpaan Film Dua Garis Biru berpengaruh 

positif terhadap Sikap Remaja tentang 

Perkawinan Usia Dini. Sehingga, apabila 

terdapat peningkatan Terpaan Film Dua Garis 

Biru maka Sikap Remaja tentang Perkawinan 

Dini adalah positif.  

Untuk menentukan besaran pengaruh 

antara variabel Terpaan Film Dua Garis Biru 

terhadap variabel Sikap Remaja tentang 

Perkawinan Usia Dini dapat dilihat melalui nilai 

Rsquare dari hasil analisis regresi linier 

sederhana.  

sCoefficientsa 

Models Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constan

t) 
57.659 

5.17

3 

 
11.145 .000 

Terpaan .565 .190 .237 2.967 .004 

 R 0,237 

 R square 0,056 

a. Dependent Variable: Sikap 

Sumber: Olah Data, 2020 

Adapun nilai Rsquare berdasarkan tabel 

tersebut adalah sebesar 0,056. Hal ini berarti 
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bahwa pengaruh Terpaan Film Dua Garis Biru 

terhadap Sikap Remaja tentang Perkawinan 

Usia Dini adalah sebesar 5,6%. Sedangkan, 

untuk 94,4% sisanyassdipengaruhi oleh 

variabelsatau faktorslain di luarspenelitiansini. 

Dalam penelitianssini, TeorissUsesssand 

Effectssdigunakan untuk membantu peneliti 

dalam menjelaskan mengenai Terpaan Film 

Dua Garis Biru terhadap Sikap Remaja 

tentang Perkawinan Usia Dini. Teorisini 

pertamassssskalisssssdikemukakanssssoleh 

SvensWindahl padasstahunsss1979. Teori 

tersebutsssmenjelaskan mengenai konsep 

penggunaan media massa (uses) beserta 

penyebabnya dan hasil (effects) darisproses 

komunikasismassa yangsterjadi. Penggunan 

mediastidak hanyassdapat disebabkan oleh 

kebutuhan individu namun juga karena 

karakteristiksindividu, harapan, persepsi, 

sertasstingkatssakses terhadapssssmedia. 

Hubungansantara penggunaanssmedia dan 

hasilsdari prosesskomunikasi massasakan 

membawaapada bagianapentingaberikutnya 

daristeorisini. 

Apabila Teori Uses and Effects tersebut 

kemudian dikontekskan ke dalam penelitian ini 

maka konsep penggunaan media yang 

dimaksud adalah mengenai Terpaan dari Film 

Dua Garis Biru. Di mana terpaan tersebut 

dapat terjadi diantaranya karena kontroversi 

dari teaser Film Dua Garis Biru, tingginya 

konsumsi film bioskop oleh remaja, dan lain 

sebagainya. Terpaan Film Dua Garis Biru 

akan mencari data khalayak mengenai 

penggunaan media yang meliputi frekuensi, 

durasi, serta atensi dari menonton Film Dua 

Garis Biru.  

Hasils dari prosess komunikasismassa 

tersebutsdapat ditentukanssebagian olehsisi 

media (melaluisperantaraspenggunanya) dan 

sebagianslain olehspenggunaansmedia. Di 

mana, efek dari penggunaan media massa 

menurut Chaffee dalam Rakhmat (2013) 

dapat dilihat melalui jenis perubahan pada 

khayalaknya yangsssmeliputisspenerimaan 

informasi, perubahanssperasaan ataussikap, 

dansperubahansperilaku. Denganskataslain, 

efeksyang ditimbulkanssetelah menonton Film 

DuassGaris Birussdisebabkan olehsisismedia 

berupa pesan-pesansyang disampaikan 

dalamssfilm dansspenggunaan mediassyang 

menyangkut frekuensi dan secara otomatis 

mengakumulasikan dan menyimpan isi media 

tersebut. Kemudian, menimbulkan efek pada 

responden berupa perubahan Sikap tentang 

Perkawinan Usia Dini.    

Responden remaja dalam penelitian ini 

sangat tidak ingin untuk melakukan 

perkawinan pada usia dini. Hal ini dapat 

ditunjukan dari data berikut yakni, sebanyak 

148 dari 150 responden merasa enggan jika 

harus menghadapi resiko yang dapat 

diakibatkan oleh perkawinan usia dini. 

Sementara itu, sebanyak 146 dari 150 

responden ingin menikah apabila usia mereka 

telah memasuki tahap dewasa (21 tahun ke 

atas). Hal ini berarti bahwa Terpaan Film Dua 

Garis biru turut memberi pengaruh terhadap 
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Sikap Remaja tentang Perkawinan Usia Dini. 

Di mana, sebanyak 144 responden 

memahami bahwa remaja belum memiliki 

kesiapan dari segi biologis, psikologis, dan 

finansial untuk melangsungkan perkawinan 

usia dini setelah menonton Film Dua Garis 

Biru. 

5. PENUTUP 

Berdasarkansshasil penelitianssyang 

telahsssdilakukan dapatssssdisimpulkan 

beberapashal yaknissebagai berikut: 

1. Rata-ratasremaja usias13 – 18stahunsyang 

menjadissresponden dalamspenelitiansini 

seringsterterpa FilmsDua GarissBiru. Hal 

inisdidasarkan padashasil analisissdata 

yangsmenunjukan bahwasskor rata-rata 

dari variabel terpaan Film Dua Garis Biru 

adalah sebesar 3,01 dan masuk ke dalam 

kategori tinggi. Sementara itu, berdasarkan 

uji tabulasi silang yang telah dilakukan 

diketahui bahwa rata-rata responden 

remaja menonton Film Dua Garis Biru 

melalui bioskop kemudian menonton 

kembali melalui televisi. Selanjutnya, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

terpaan Film Dua Garis Biru bagi 

responden laki-laki maupun perempuan. 

Sedangakan, remaja usia 15 dan 17 tahun 

lebih sering terterpa Film Dua Garis Biru 

dari pada responden dengan usia lainnya. 

2. Rata-ratasremaja usias13 – 18stahun yang 

menjadisresponden dalamspenelitianssini 

mampu menyikapi perkawinan usia dini 

dengan sangat baik. Di mana mereka 

sangat tidak ingin untuk melakukan 

perkawinan usia dini. Adapun skor rata-

rata dari variabel sikap remaja tentang 

perkawinan usia dini adalah sebesar 3,47 

dan masuk ke dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara 

sikap remaja tentang perkawinan usia dini 

dengans jenis kelamins responden 

diketahuisbahwa respondenslaki-lakisdan 

respondensperempuan memiliki skor rata-

rata sikap yang sama yakni sebesar 3,47 

dan termasuk ke dalam kategori sangat 

baik. Sementara, untuk tabulasi silang 

dengan usia responden didapatkan bahwa 

responden dengan usia 15 tahun memiliki 

skor rata-rata paling tinggi yakni sebesar 

3,62. 

3. Terdapat Pengaruh Terpaan Film Dua Garis 

Biru terhadap Sikap Remaja tentang 

Perkawinan Usia Dini. Di mana pengaruh 

yang diberikan dari Terpaan Film Dua 

Garis Biru terhadap sikap remaja tentang 

perkawinan usia dini adalah sebesar 5,6%. 

Diketahui pula bahwa pengaruh yang 

diberikan bersifat positif yang berarti 

bahwa apabila terjadi peningkatan terpaan 

Film Dua Garis Biru maka sikap remaja 

tentang perkawinan usia dini adalah positif. 

4. Terpaan Film Dua Garis Biru merupakan 

aplikasi dari penggunaan media dan Sikap 

Remaja tentang Perkawinan Usia Dini 

merupakan efek yang ditimbulkan dari 

penggunaan media sebagai hasil dari 

prosessskomunikasismassa. Sebagai efek 

dari penggunaanssmedissmassa, sikap 
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remaja tentang perkawinan usia dini turut 

dipengaruhi oleh terpaan Film Dua Garis 

Biru. Adapun remaja usia 13 – 18 tahun 

sangat tidak ingin untuk melakukan 

perkawinansusiasdini. Halsini dapatsdilihat 

dari 144 dari 150 responden telah memiliki 

pemahaman bahwa remaja belum memiliki 

kesiapan dari segi biologis, psikologis, dan 

finansial untuk melangsungkan 

perkawinan usia dini setelah menonton 

Film Dua Garis Biru. Kemudian, sebanyak 

148 responden merasa enggan jika harus 

menghadapi resiko perkawinan usia dini 

dan sebanyak 146 responden ingin 

melangsungkan perkawinan apabila telah 

mencapai usia dewasa (21 tahun ke atas). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terpaan Film Dua Garis Biru dapat 

memengaruhi responden yang dalam hal 

ini adalah remaja dengan usia 13 – 18 

tahun untuk menyikapi praktik perkawinan 

usia dini ini dengan sangat baik. Di mana 

remaja tersebut sangat tidak menginginkan 

untuk melakukan perkawinan usia dini. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

dapat diketahui bahwa teori Uses and 

Effects tersebut telah terbukti dalam 

penelitian ini. 
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